BAB IV

SIMPULAN

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis pada PT Nippon Indosari

Corpindo Tbk atas kesesuaian penerapan akuntansi sewa dengan standar PSAK 73

yang berlaku, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Dalam penyesuaian dengan kebijakan baru, perusahaan memutuskan untuk
memilih kebijakan praktis dalam mengidentifikasi sewanya. Oleh karena itu,
untuk kontak yang telah teridentifikasi sewa, per tanggal 1 Januari 2020
perusahaan mengakui aset hak guna sebesar Rp87.094.451.989 serta liabilitas
sewa sebesar Rp85.072.088.584. Atas pengakuan aset hak guna dan liabilitas
sewa tersebut, maka perusahaan telah menerapkan standar pengakuan akuntansi
sewa sesuai dengan yang disebutkan pada paragraf 22 PSAK 73.

2. Perusahaan masih belum sepenuhnya menerapkan kebijakan PSAK 73 dalam
melakukan pengukuran. Pada pengukuran awal aset hak guna, perusahaan tidak
menjelaskan lebih lanjut mengenai perhitungan aset hak guna. Hal yang sama
juga terjadi pada pengukuran selanjutnya atas liabilitas sewa, perusahaan tidak

mencantumkan perhitungan mengenai beban bunga atas liabilitas sewa.
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3. Perusahaan cukup baik dalam menerapkan PSAK 73 dalam hal penyajian.
Perusahaan menyajikan aset hak guna secara terpisah dan menggolongkan aset
hak guna sebagai bagian dari aset lancar. Perusahaan juga telah menyajikan
beban bunga pada Laporan Laba Rugi sebagai akibat dari pengakuan aset hak
guna.

4. Perusahaan mengungkapkan seluruh kebijakan dan informasi tambahan
mengenai akuntansi sewa pada Catatan atas Laporan Keuangan. Perusahaan
juga mengungkapkan kebijakan yang dipilin perusahaan apabila pada akhir
periode terdapat opsi pembelian terhadap aset hak guna. Sehingga perusahaan
telah memenuhi tujuan pengungkapan seperti yang diatur dalam standar
akuntansi PSAK 73.

5. Berdasarkan hasil pembahasan dapat dibuktikan bahwa penerapan standar baru
PSAK 73 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laporan keuangan
perusahaan jika dibandingkan dengan dampak yang timbul akibat Covid-19.

4.2 Saran
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk diharapkan agar menyampaikan informasi

aset guna usaha yang lebih jelas dan lengkap. Perusahaan seharusnya dapat

mencantumkan perhitungan atas pengukuran aset hak guna dan liabilitas sewa yang
meliputi perhitungan beban dan akumulasi penyusutan, serta mencantumkan
tingkat suku bunga yang digunakan dalam perhitungan tersebut. Sebagai penyewa,

perusahaan sebaiknya mengungkapkan jumlah pembayaran sewa yang dibayarkan.



